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RA · ,cANGAN TEMPAT mmnx 'YA ·. G ERGONOMIS BAGI PEN MPANG BANTOR DI 

KOTAMOBAG.. Bongakaraeng dan Semuel layuk Jurusan Keseha an Lingkungan 

Poltekkes Kemenkes Manado Email: bongakaraengodwgmail.com _ Perkembangan 

kehidupan masyarakat ke arah yang lebih baik dan lebih maju tidak terlepas dari 

perkembangan dan kemajuan sarana dan prasarana yang ikut menopang mobilitas 

masyarakat, Peningkatan kebutnhan masyarakat menuntut masyarkat untuk melakukan 

pergerakan yang semakin meningkat dalarn durasi waktu yang tetap..  

 

Keadaan ini membutuhkan sarana transportasi untuk membantu masyarak:at melakukan 

pergerakan/ mobolitas yang tinggi sehingga diperlukan sarana tranportasi yang praktis 

dan nyam,an untuk memenuhi runtutan kebutuhan tersehut. lndustri sarana transportasi 

semakin hari sernakin meningkat pesat baik dalam bentuk roda empat maupun roda 

dua.  

 

Penggunaan sarana transportasi tradisional seperti becak dan bendi dengan kapasitas 

anglrutan yang lebih besar dibanding dengan roda dua (motor) masih sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat, namun kalah dalarn persaingan karena pergerakannya 

yang lamban karena menggunakan tenaga manusia ataupun tenaga kuda, Kondisi mi 

membuat masyarkat melakukan modifikasi motor yang beroda dua menjadi motor 

dengan roda tiga yang dilengkapi dengan tambahan tempat duduk untuk menambah 

muatan baik penumpang maupun bentuk barang yang kemudian oleh masyarakat 

umum dikenal dengan nama bentor.  

 

Bentor adalah singkatan dari becak: bermesin motor yang merupakan kendaraan roda 

tiga basil perpaduan motor beroda dua dengan becak beroda tiga. Kendaraan ini adalah 

kendaraan dengan ruang muatan seperti becak yang dirakit dengan menambahkan 



kendaraan bermotor jeni.s sepeda motor di bagian belakangnya. Sistem perakitan dan 

kondisi laik jalan kendaraan ini berdasarkan UU · · omor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan tidak sesuai peruntukannya. .  

 

. amun demikian, karena masyarakat merasakan keuntungan akan model transportasi. 

ini mak:a jumlah kendaraan ini dari hari ke hari makin bertambah. Alat transportasi 

bentor merupakan salah satu solnsi bagi masyarakat baik sebagai pengguna jasa 

m,aupun sebagai pemi1ik.. Bagi pengguna kendaraan ini sangat praktis terutama untuk 

memuat barang-barang melalui jalur sempit menuju rumah tempat tinggal mereka.  

 

Bagi pemilik, merupakan alat transportasi yang lebih gampang dan muda nntuk 

dioperasikan dibandingkan dengan becak tradisional, Selain menggunak:an daya 

dorong mesin, jangkauannya juga lebih luas dengan waktu tempu lebih cepat, Kondisi 

ini menyebabkan terjadinya perkembangan bentor yang sangat pesat karena 

merupakan alternatif yang lebih praktis dipilih oleh masyarakat sebagai jenis pckerjaan 

yang menguntungkan.  

 

Pengemudi bentor berasal dari pengemudi becak tradisional dan juga dari masyarakat 

lain y,ang sebelumnya kerja serabutan ataupun tukang ojek. Ditinjau dari aspek 

keselamatan bentor rawan terhadap kecelakaan, Sangat berbahaya karena penumpang 

yang duduk dalam kabin sama sekali tidak terlindung bila terjadi kecelakaan, 

penumpang akan terlempar keluar.  

 

Selain itu bentor tidak dilengkapi dengan rem pada roda depan sehingga 

perlambatannya pada saat mengerem sangat tidak memadai apalagi pada kecepatan 

tinggi. Perancangan bentor di wilayah Kotamobagu di1akukan oleh beberapa bengkel 

yang membuat rancangan berdasarkan pengalaman ataupun berdasarkan pesanan dari



 pemilik bentor. Rancangan bentor tcrsebut tidak didasarkan pertimbangan ergonomi 

baik bagi penump,ang maupun bagi pengemudioya.  

 

Untuk memperoleh kenyamanan dan keamanan bagi penumpang maupun pengemudi 

bentor, maka diperlukan rancangan bentor dengan pertimbangan ergonomi baik bagi 

pengemudi maupun bagi penumpang y,ang disesuaikan dcngan spesifikasi kendaraan 

roda dua y,ang digunakan. Penelitian ini dihatasi pada rancangan temat duduk 

penumpang bentor yang ergonomis.  

 

Ergonomi sediri adalah studi tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerjanya 

yan,g ditinjau secara anatomi fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan 

rancangan/perancangan (Nurmianto, 2003). Iftikar Z. Sutalaksana, dkk: mengatakan 

bahwa: ergonomi merupakan cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan 

informasi-informasi mengenai sifat, kemampuan, keterbatasan manusia dalam 

merancang suatusistem kerja sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem itu 

dengan baik.yaitu mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan itu dengan 

efektif, amandan nyaman.  

 

Meskipun istilah ergonomi di berbagai negara berbeda-beda tapi mempunyai misi 

tujuan yang sama, yaitu: 1) Penyesuaian antara pcralatan/sasiun kerja dengan kondisi 

tenaga kerja atau orang yang menggunakannya, Kondisi tenaga kerja ini bukan saja 

aspek fisiknya saja ( ukuran anggota tubuh: tangan, kaki, dan tinggi badan ) tapi juga 

kemampuan intelektual atau kemampuan berpikirnya..  

 

Cara meletakkan dan penggunaan mesin otomatis dan komputerisasi di suatu pabrik 

misalnya, harus disesuaikan dengan tenaga kerj a yang akan mengoperasikan mesin 

tersebut baik dari segi tinggi atau ukuran badan maupun dari segi keterampilan dan 

kemampuannya. Dalam hal ini yang ingin dicapai oleh ergonomi adalah mencegah 

kelelahan kerja yang menggunakan alat-alat tersebut; 2) Apabila peralatan kerja dan 

mausia atau tenaga kerja tersebut sudah cocok, maka kclelahan dapat dicegah dan 

hasilnya lebih cfisien.  

 

Hasil suatu prosies kerja yang efisien berarti memperoleh produktivitas kerja yang tinggi 

(Notoatmodjo. 2003). Peran ergonomi adalah untuk memaksimalkan keamanan, 

kenyamanan, dan efisiensi kerja (Setyawati 2000). Ergonomi bcrperan dimana dan kapan 

saja ketika manusia melaksanakan suatu aktivitas atau pekerjaan yang melibatkan 

peralatan kerja dan berada pasa suatu lingkungan kerja dengan segala faktor yang ada 

didalamnya. Faktor ergonomi memiliki peran da1am program kesehatan kerja 

(Notoatmodjo, 2003), antara lain: 1).  

 



Sikap tubuh dalam melakukan pekerjaan sangat dipengaruhi oleh bentuk, susunan, 

ukuran dan penempatan mesio• mesm, penempatan alat-alat petunjuk, cara-cara hams 

melayani mesin { macam gerak, arah, kekuatan, dan sebagainya):; 2). Untuk normalisasi 

ukuran mesin atau peralatan kerja harus diambil ukuran terbesar sebagai dasar, serta 

diatur dengan suatu cara, sehingga uknran tersebut dapat dikecilkan d,an dapat dilayani 

oleh tenaga kerj a yang lebih kecil, rnisalnya : tempat duduk yang dapat dinaik turunkan, 

dan dimajukan atau diundurkan; 3).  

 

Ukuran-ukuran anthropometri yang dapat dijadikan dasar untuk penempatan alat kerj a 

adalah: berdiri : tinggi badan, tinggi bahu, tinggi siku, tinggi pinggul depan dan panjang 

tangan; duduk : tinggi duduk, panjang lengan atas, panjang lengan bawah dan tangan j 

arak lekuk lutut. Dari segi otot, sikap duduk yang paling baik adalah sedikit 

membungkuk, sedangkan dari sudut tulang, dianjurkan duduk tegak, ag,ar punggung 

tidak bungkuk dan otot perut tidak: lemas.  

 

Tempat duduk yang baik adalah: Tinggi dataran duduk dapat diatur dengan p,apan kaki 

yang sesuai dengan tinggi lutut, sedangkan paha dalam keadaan datar, Lehar papan 

duduk tidak kurang dari 35 cm. Papan tolak punggung tingginya dapat diatur dan 

menekan pada punggung.



_ Menurut Sutajaya dalarn Risyanto (2010), posisi duduk yang tidak alamiah atau tidak 

ergonomis akan menimbulkan kontraksi otot secara isometris (melawan tahanan) pada 

otot-otot utama yang terlibat dalam pekerjaan.  

 

Yudiantyo dkk, (2013) yang melakukan penelitian tentang rancangan bentor dengan 

menggunakan Honda Supra 125 di Kota Cirebon menunjukkan bahwa rancangan bentor 

yang ada belum memenuhi kaidah-kaidah ergonomi. Demikian halnya dengan posisi 

duduk, kenyamanan dan keselamatan penumpang untuk semua jenis alat transportasi 

merupakan salah satu faktor yang hams menjadi perhatian da1lam menrancangan 

tempat duduk bagi penumpang.  

 

Rancangan yan,g indah dengan model yang menarik tetapi tidak ergonomis justru dpat 

merugikan penumpang alat transportasi tersebut. Surya dkk, (2013) yang melalcukan 

penelitian tentang rancangan tempat duduk penumpang pada Speed Board Rute 

Tembilahan - Kuala Enok di Riau rnenyirnpulkan bahwa keluhan-keluhan subjektif 

penumpang seperti badan terasa pegal, kram, kesemutan, sakit pada leher, low back 

pain, sakit di persendian dan keluhan lainnya disebabkan oleh tempat duduk 

penump,ang dirancang belum mempertimbangkan aspek ergonomi, Penelitian y,ang 

dilakukan oleh Bongakaraeng, dkk, (2011) pada pekerja pengrajin gerabah di Desa 

Pulutan Kabupaten Minahasa menunjukkan bahwa penggunaan kursi kerja ergonomis 

menurunkan kelelahan kerja dan meningkatkan prodnktivitas kerja.  

 

Rancangan bentor di wilayah Sulawesi seperti di Makassar, Gorontalo dan Manado 

khususnya di Kotamobagu pada prinsipnya seragam yaitu pengemudi berada 

dibelakang penumpang. Posisi duduk penump,an,g yang tidak ergonomis dapat 

menyebabkan pengerahan otot rangka tertentn ketika berkendara terntama ketika 

berbelok ataupun pada saat melalui jalan yang berlubang sehingga dapat menyebabkan 

gangguan otot tersebut.  

 

Selain itu posisi duduk yang tidak nyaman pada kondisi yang bergerak dapat 

menyebabkan terjadinya dislokasi terutama pada persendian tulang belakang. Sclain 

bcresiko lebih besar pada terjadinya kecelakaan, dan gangguan kesehatan pada otot 

dan tnlang, penumpang juga memiliki p,aparan resiko lingknngan seperti debu j alanan 

cemaran karbon dan timbal (Pb) dari. kendaraan lain. Secara antropometri, dimensi 

tubuh manusia dibagi menjadi kelompok statistika dan ukuran persentil.  

 

Jika seratus orang berdiri berjajar dari yang terkecil sampai terbesar dalam suatu urutan, 

hal ini akan dapat diklasifikasikan dari 1 persentil sampai 100 persentil. Data dimensi 

manusia ini sangat berguna dalam perancangan produk dengan tujuan mencari 

kescrasian produk dengan manusia yang memakainya, Pemakaian data antropometri 



mengusahakan semua alat disesuaikan dengan kemampuan manusia, bukan manusia 

discsuaikan dengan alat, Rancangan yang mempunyai kompatibilitas tinggi dengan 

manusia yang memakainya sangat penting untuk mengurangi timbulnya bahaya akibat 

terjadinya kesalahan kerja akibat adanya kesalahan rancangan (design-induced error) 

(Wardaningsih.  

 

2010). Widayana dan Wiratmaja (2014), Anthropometri adalah pengetahuan yang 

menyangkut pengukuran dimensi tubuh manusia dan karakteristik khusus lain dari 

tubuh yang relevan dengan perancangan alat-alat/bcnda-benda y,ang digunakan 

manusi• a.  

 

Data antropometri untuk setiap negara ataupun suku bangsa berbeda beda, Data 

antropometri untuk: orang Eropa dan Amerika berbeda dengan data antropometri 

Amerika Latin, atau orang Asia, meskipun saat ini terj adi pergeseran data antropometri 

untuk orang-orang asia tertentu seperti Jepang dan China. Untuk data antropomctri 

masyarakat Indonesia disajikan dalam tabel berikut.  

 

Semua dimensi dalam satuan mm, dimana: 1Gx = nilai rata-rata (mean), T = nilai standar 

deviasi (SD), 5 % = nilai 5' persentil.



 Tabel 1. Antropometri Masyarakat Indonesia 



Dimensi Tubuh _ 5% x _Pria 95% S.D 5% x _Wanita 95% S.D



 1. Tinggi tubuh posisi berdiri tegak l2. Tinggi mata l3. Tinggi bahu ?I Tinggi siku "*" ..... 

D. Tinggi genggaman tangan pada posisi relaks kebawah 6. Tinggi badan pada posisi 

duduk r'7 .  

 

Tinggi mata pada posisi duduk 8. Tinggi bahu pada posisi duduk &. Tinggi siku pada 

posisi duduk 1 Q1. Tebal paha 1 I . Jarak dari pantat kelutut 12. Jarak dari lipa:t lutut 

kepantat 13. Tinggi Jutut 14. Tinggi lipat Iutut 15. Lehar bahu 16. Lebar pinggul 17. Tebal 

dada 18. Tebal perut 19. Jarak dari siku ke ujung jari l201. Lebar kepala l2 I . Panj ang 

tangan l22. Lehar tangan l23. Jarak bentang darj ujung j ari tangan kanan ke kiri l24.  

 

Tinggi pegangan tangan pada posisi tangan vertikal ke atas ,& berdiri tegak l25. Tinggi 

pegangan tangan pada po isi tangan vertikal ke atas & duduk l26. Jarak genggaman 

tangan ke punggung pada posisi tangan ke depan _1.532 1.425 1.247 932 655 809 694 

532 181 117 5,00 405 448 361 382 291 174 174 4,05 14,0 161 71 1.520 1.795 I .'065 649 

_1.632 1.52·0 1.338 1.003 718 86,4 749 572 231 140 5.45 450 496 403 424 331 212 22,8 

439 150 176 79 1.663 1.923 1.169 708 _1.732 1.615 1.429 1.07,4 782 919 804 621 282 1 fi 

3 590 495 54.4 445 4166 371 250 282 473 1160 191 87 1.806 2.051 1.273 7167 _61 58 55 

43 39 33 33 30 31 14 27 27 29 216 216 24 23 33 21 16 9 5 87 7.S 63 37 _1.464 1.350 

1.184 886 6416 775 666 501 175 115 488 488 428 337 342 298 178 175 374 135 15:3 64 

1.400 1.713 948 610 _1.5163 1.446 1.272 957 708 83,4 721 550 229 140 537 537 472 382 

385 345 228 231 409 146 1168 71 1.532 1.841 l .0301 6161 _l.6162 1.5,42 1.316) 1.028 

771 893 7716 559 283 1165 5.816 5816 5116 428 428 392 278 287 287 157 183 78 1.646 

1.969 1.115 712 _60 58 5.4 43 38 316 33 30 33 15 30 30 27 28 216 29 30 3.4 3.4  

 

7 9 4 75 79 52 31 _ _ Sumber : Pheasant, 1989, Suma'mur, 19,89 dan Nurmianto, 1991. 

dalam · urmianto (2003). Kerangka Teori Ergonomi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kenyamanan, keselamatan dan kcsehatan kerj a. Penurnpang bentor akan 

merasa tidak nyam,an dan terancam keselamatannya pada saat menggunakan bentor 

yang tidak memberikan kenyamanan dan rasa aman atau tidak ergonomis.  

 

Oleh karena itu rancangan bentor dcngan pertimbangan ergonomi adalah suatu cara 

yang dapat dilakukan untuk memberi kenyamanan bagi penumpang bentor..



 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana rancangan tempat duduk bentor yang ergonomis bagi 

penump,ang. Secara urnum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui raocangan 

bentor yang ergonomis bagi penumpang.  

 

Secara lkhusus bcrtujuan untnk: mengetahui lebar lantai pijakan kaki yang ergonomis 

bagi penump,ang bentor; untuk mengetahui rancangan tempat duduk yang ergonomis 

bagi penumpang bentor; untuk mengetahui rancangan sandaran kursi yang ergonomis 

bagi penump,ang bentor; untuk mengetahui rancangan sandaran tangan yang 

crgonomis bagi penumpang bentor. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

rancan,gan tempat duduk bentor yang ergonomis bagi penump,ang bentor..  

 

Dengan adanya rancangan yang ergonomis maka rancangan tersebut dapat menjadi 

acuan bagi pemeriotah untuk membuat peraturan tentang rancangan karoseri bentor 

yang ergonomis dalam rangka mendaparkan kenyamanan bagi penumpang bentor. 

BAHAN DAN CARA Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional.  

 

Penelitian dilakukan langsung di lapangan dengan melakukan pengamatan, 

pengukuran, serta wawancara terhadap pengemudi bentor yang terpilih sebagai sampel 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bentor di Kotamobagu. Sampel 

penelitian adalah bentor yang ada di kota Kotamobagu yang diambil dengan cara 

Purpos.if Cluster Random Sampling dimana wilayah pengabmilan sampe1 ditentukan 

dari tiga wilayah operasi di Kota Kotamobagu yaitu di Kompleks Pertokoan Paris, 

Kompleks RSUD Datoe Binangkang dan Kompleks Pasar Gogagoman, kemudian dipilih 

secara acak 30 unit bentor dari tiap wilayah tersebut, sehingga terpilih sampel penelitian 

berjumlah 90 bentor.  

 

Dari bentor yan terpilih secara acak tersebut kemudian dilakukan pengukuran 

dimensi-dimensi yang berpengaruh terhadap kenyamanan penumpang sesuai dengan 

variabel penelitian. ANALISA DATA Data basil pengukuran dimensi pada bentor 

dianalisis secara deskriptif dengan persentil 95, kemudian dibandingkan dengan data 

antropometri orang Indonesia..  

 

Setelah diperoleh ukuran yang sesuai maka dilalrnkan perubahan ukuran dimensi 

dengan mempertimbangkan kelonggaran ruang gerak (dynamic clearance} pada 

dimensi tertentu untuk memperoleh rancangan tempat duduk bentor yang ergonorm• 

s, HASIL DAN PEMBAHASAN. HASIL Rancangan suatu alat dan atau stasiun kerja hams 

selalu didasarkan pada dimensi Tubuh Manusia sehingga manusia sebagai pengguna 

dapat menggunakan alat atau stasiun kerja tersebut secara nyaman dan ergonomis.  



 

Dimensi tubuh orang Indonesia yang menjadi dasar per,ancang,an tempat duduk bentor 

yang ergonomis bagi penump,angnya adalah sebagai berikut:



 Tabel 2: Penggunaan Dimensi Tubuh Orang Indonesia dalam dimensi Ukuran Bentor 



NO DIMENSI BENTOR _DIMENSI TUBUH



 1 _Lebar lantai _Simetris dengan Lebar Panggul _ _2 _Kedalaman lantai _Panjang 

telapak Kaki _ _3 _Tinggi tempat duduk dari lantai _tinggi lipatan lutut dari tumit _ _4 

_Lehar tempat duduk: _lebar panggul _ _5 _Kedalliaman empat duduk _j arak lipatan 

lutut ke pantat _ _6 _Lebar sandaran punggung _lebat bahu _ _7 _Tinggi sandaran 

punggung _tinggi punggung posisi duduk _ _8 _Tinggi Sandaran T,angan _tinggi siku _ _ 

Tabel 3: Perbedaan Ukuran Bentor dengan Dimensi Tubuh Orang Indonesia STDAR 

O;RANG



 NO DIMENSl _BENT OR _ I DO·NESIA _GAIN UKURA S1CORE DESAIN



'95% 95% _ 15 8 79 2 .



 3 Tinggi tempat duduk dari _2 . ' . 5 31,6 602 49 11,2 54,5



 .4  

 

_Lebar tempat duduk _81 _37 _1 _(x2) _74,2 _68 _79 2 _ _5 _Kedalaman tempat duduk 

_49,45 _ _ _ _49,5 _-0,05 _49,5 _ _



 6 Lebar sandaran punggung 7 Tinggi sandaran punggung _8:3 9 46,6 (x 93,2 -9,3 93 2 

2) ' 59 35 50 9,35 50



8 Tinggi Sandaran Tangan ' _28,2 ...5 ,2 28 2 .



 Pada standar orang Indonesia ada 3 dimensi dikali dua karena bentor dirancang 

dengan penumpang dua orang.  

 

Perbedaan angka pada ukuran disain dikarenakan adanya penambahan dynamic 

clearance bagi penumpang. PEMBAHASAN Hasil analisis dengan menggunakan angka 

persentil 95 menunjukkan bahwa lebar lantai yang dimensinya diukur simetris dengan 

lebar panggul memiliki ukuran 90 cm dengan gain skor 15,8 cm dengan standar dimensi 

tubuh orang Indonesia memiliki ukuran yang terlalu lebar, Kedalaman lantai dengan 

gain skor 20,85 cm memiliki ukuran yang terlalu lebar, Ulruran yang lcbar mi lebih 

banyak dikarenakan pertimbangan beban tambahan yaitu barang milik penumpang..  

 

Dampak negatif dari ukurran Iantai yang terlalu lebar dan terlalu dalam adalah 

menambah beban bagian depan kendaraan dan kendaraan kesulitan dalam berbelok 

arah karena bagian depan terlalu lebar dan kendaraan terlalu panjang. Pembebanan 

tambahan dengan muatan barang di lantai depan berpengaruh negatif terhadap 

keseimbangan beban kendaraan sehingga mengganggu kenyamanan dari segi 

ergonomi serta berpotensi mengakibatkan terj adinya kecelakaan. Tinggi.  

 

ternpat duduk dari lantai dengan gain skor 11,2 cm, artinya ukuran tinggi tempat duduk 

lebih tinggi 11,2 cm dari j arak lipatan lutu diukur dari tum.it untuk ukuran dimensi 

tubuh orang Indonesia. Kelebihan ukuran ini memberi dampak negatif bagi penump,ang 

yaitu kaki menggantung (pembuluh darah perifier pada



 tungkai atas bagian bawah) terjepit, dan penambahan berat pada jarak yang lebih 

tinggi dari tumpuan beban pada ban yang berpengaruh pada keseimbangan kendaraan.  

 

Akibattnya kendaraan (bentor) akan mudah oleng ke samping pada saat berbelok atau 

pada jalan yang tidak rata atau berlubang. Lebar tempat duduk dengan gain skor 6, 8 

cm, secara antropometri tidak terlalu bermasalah karena setelah penambahan angka 

kelonggaran (dynamic clearance) scbesar 5 cm, maka ukuran tersebut dapat diterima 

karena hanya berbeda 2,2 cm.  

 

Kedalaman tempat duduk memiliki pengaruh terhadap kenyamanan penumpang pada 

saat duduk dan bersandar. Pada basil pengukuran dimensi kedalaman tempat duduk 

pada bentor ternyata memiliki ukuran yang hampir sama dengan dimensi tubuh orang 

Indonesia yaitu jarak lipatan lutut ke bokong bagian belakang dengan gain skor -0,05. 

Artinya bahwa ukuran ini sudah ergonomis bagi penump.ang.  

 

Ukuran sandaran pun,ggung memiliki dimensi yang belum sesuai dengan standar 

antropometri tubuh orang Indonesia baik lebar sandaran maupun tinggi sandaran 

puoggung. Pada ukuran lebar sandaran punggung ukuran pada bentor lebih kecil 9 cm 

dari dimansi Tubuh orang Indonesia. Meskipun lebih kecil, secara ergonomi tidak akan 

memberi dampak negatif karena pada bentor dilengkapi dengan sandaran tangan 

dimana bagian atas sandaran tersebut memiliki ruang yang longgar sehingga bahu 

bagian luar memiliki ruang yang lebih longgar selebar sandaran tangan, Tinggi sandaran 

punggung dengan kelebihan 9,35 cm dari dimensi tubuh secara antropometri melebihi 

ukuran tubuh sehingga tidak efektif, Diperlukan ukuran yang lebih pendek sehingga 

sandaran punggung dapat secara maksimal menopang punggung dari bagian 

punggung bawah sampai punggungg bagian atas.  

 

Tinggi sandaran tangan dengan gain skor (-5,2)cm, artinya memiliki uk:uran lcbih rendah 

dari standar dimensi tubuh orang Indonesia. Ukuran yang lebih pendek ini rnemiliki 

beberapa dampak bagi penumpan,g antara lain posisi duduk akan miring ka arab luar 

kendaraan yang berpengaruh pada titik keseimbangan kendaraan, posisi duduk dengan 

sandaran tangan yang rendah meoyebabkan melengkungnya tulang belakang ke arah · 

amping.  

 

Kondisi ini dapat mengakibatkan dislokasi pada mas tulang belakang terutama pada 

saat kendaraan melaju di jalan yang berlubang atau pada tikungan, dan pada kondisi 

demikian mengakibatkan pula pengerahan otot rangka yang berlebihan untuk 

mempertahankan keseimbangan tubuh. Basil Penelitian oleh Suhardja C. Y. (2013) yang 

melakukan penelitian teoang model Bentor yang nyaman bagi penumpang berdasarkan 

pendapat responden di Cirebon menunjukkan bahwa model bentor alteruatif 1 yang 



menyerupai bentor di Kota Kotamobagu merupakan pilihan dengan skor tertinggi, 

namun pada penelitian ini tidak melakukan perancangan berdasarkan kaidah ergonomi 

melainkan berdasarkan pendapat responden. Dorado dkk.  

 

(2015) yang melakukan penelitian pada tiga bagian ukuran dimensi becak motor di 

Philipina dengan mengambil 195 sampel data antropometri, Hasil pengukuran pada 

lipatan lutus sampai ke tumit yang tidak ergonomis menunjukkan ketidak nyamanan 

pada penumpang, dan ketidak nyamanan tcrsebut akan meningk:at pada saat masuk 

atau keluar dari kendaraan, Ketidak nyamanan tersebut meningkat terutama kepada 

orang dengan postur yang lebih tinggi.  

 

Basil penelitian tersebut menguatkan basil penelitian saat ini bahwa dimensi 

antropometri tidak menjadi pertimbangan secara baik dalam menrancangan bentor 

sehingga menyebabkan tetidak nyamanan bagi penggunanya. Perbedaan dimensi 

bentor terhadap standar antropometri orang Indonesia seperti diuraikan diatas 

memerlukan solusi berupa rancangan tempat duduk p1enu?pang bentor dengan 

berpatokan pada standar antropometri orang Indonesia.  

 

_



231 Rancangan bentor di Kota Kotamobagu belum ergonomis bagi penumpang, Ukuran 

Lantai pijakan yang ergonomis adalah lebar 79,2 cm dengan keda1laman 31,6 cm; 

Ukuran Tempat duduk yang ergonomis yaitu 54,5 cm, lebar 79,2 cm dengan kedalaman 

49,5 cm; Ukuran sandaran kursi yang ergonomis adalah lebar 93,2 cm dengan tinggi SO 

cm; Ukuran tinggi sandaran tangan adalah 28,2 cm. SARAN 1..  

 

Perln dilaknkan penelitian lanjut untuk mengctahui ukuran dimensi lain dari bentor 

untuk kenyamanan, keamanan dan kcselamatan pcngcmudi dan penumpang bentor. 2. 

Perin dilakukan penelitian lanjut untuk mengettahui tingkat kenyamanan pengemudi 

yang menggunak:an bentor dengan tempat duduk yang didisain berdasarkan khaidah 

ergonomi. DAFTAR PUSTAKA 1.. Bongakaraeng, Layuk S. 2011.  
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&esp-v=2&ie=,UTF-8#g=uu.+no+22+,tahun+2009.. Diakses tanggal 8 April 2016. 3. 
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Lamanya Posisi Kcrja Terhadap Keluhan Subyektif Low Back Pain Pada Pengemudi Bus 

Kora di Terminal Giwangan, Yogyakarta. Sumber: http://www.joumal .UII .ac.id, diakses 
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